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Abstrak

Kehilangan tekanan adalah suatu masalah yang sangat sering terjadi di lapangan Panas
Bumi. Parameter terjadinya Kehilangan Tekanan dari Flow Line Two Phase ke Separator
yaitu Roughness, elevasi, akselerasi, dan diameter. Penelitian ini menentukan Kehilangan
Tekanan dari Flow Line Two Phase ke Separator dan membandingkan hasil Data Aktual
dengan hasil perhitungan menggunakan korelasi metode Lokhart Martinelli dan data
aktual dengan Software Solidwork & Software Hysys. Hasil Kehilangan Tekanan dari
Flow Line Two Phase ke Separator menggunakan korelasi metode Lokhart Martinelli
sebesar 0,1294905 bar merupakan hasil perhitungan dari total kehilangan tekanan pada
Flow line ke Separator 12 dan 18”. Data aktual sebesar 0,14 bar, jadi nilai error antara
metode Lokhart Martinelli dengan Aktual yaitu sebesar 0,070340239%. Pada Pressure
loss menggunakan software solidwork sebesar 0,963288 bar dan error 5,8%. Bila
menggunakan software Hysys Aspen sebesar 0,6 bar, maka error 3,285714286%.

Kata Kunci: pressure loss, korelasi metode lokhart martinelli, solidwork, aspen hysys.
Abstract

Pressure loss is a very frequent problem in Geothermal fields. The parameters of
Pressure Loss from the Two Phase Flow Line to the Separator are Roughness, elevation,
acceleration, and diameter. This study determines the Pressure Loss from the Two Phase
Flow Line to the Separator and compares the results of the Actual Data with the
calculation results using the correlation of the Lokhart Martinelli method and the actual
data with Solidwork Software &; Hysys Software. The result of Pressure Loss from the
Two Phase Flow Line to the Separator using the Lokhart Martinelli method correlation
of 0.1294905 bar is the calculation of the total pressure loss on the Flow line to the 12"
and 18" Separator. The actual data is 0.14 bar, so the error value between the Lokhart
Martinelli method and Actual is 0.070340239%. Pressure loss using solidwork software
of 0.963288 bars and error of 5.8%. When using Hysys Aspen software of 0.6 bar, the
error is 3.285714286%.
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PENDAHULUAN
Analisa permasalahan dengan metode Fish Bone digunakan untuk mengindentifikasi
penyebab kehilangan tekanan flow line ke Separator di operasi Panas Bumi, sehingga dapat
ditemukan solusi pemecahannya, sebagaiman dilihat dari gambar 1 (DiPippo, 2012).
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Gambar 1. Fish Bone

Penelitian dilakukan di Perusahaan PT. Geo Dipa Energi di Dieng yaitu suatu BUMN berada
didalam bidang exploration geothermal (Klemes, 2015). Terkhususnya untuk melakukan
pembangunan serta pengoperasian PLTP PT. Geo Dipa Energi Unit Dieng sudah beroperasi PLTP
dengan kapasitas sebesar 60 Megawatt (Ebtke, 2017). Terdapat beberapa metode korelasi untuk
menetukan kehilangan tekanan banyak dalam menggunakan metode untuk memperhitungkan
kehilangan tekanan diantaranya Homogenous, Harisson Freeston, dan Lokhart Martinelli
(Wulandari, n.d.). Dalam penelitian ini menggunakan korelasi metode Lokhart Martinelli dengan
pertimbangan aliran dua fasa yang tidak tercampur sempurna disebut separated flow, jenis aliran
Turbulent, menggunakan diameter pipa 12” dan 18” (Nugroho, 2019).

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Jerson, P tahun
2021 dengan judul Analisa Perbandingan Pressure Drop Metode Lokhart Martinelli,
Homogenous, dan Harriston Freeston dari Demister ke Turbin Pada Unir 2 PLTP Lahendong
merupakan modifikasi dari penelitian yang saya ambil yaitu menggunakan software Solidwork dan
Hysysdan penelitian oleh Lia Yunita tahun 2019 dengan judul Penentuan Kehilangan Tekanan dari
Well Head Menuju Separator Dengan Bantuan Simulator (Mohamad & Subagyo, 2020).
Modifikasi yang dilakukan penggunaan software Hysys dan Solidwork dalam menentukan
pressure drop (Andriani, 2017).

METODE PENELITIAN

Untuk meneliti kasus gagal ginjal akut akibat sirup obat terkontaminasi dari perspektif
untuk metode dalam Penelitian ini menggunakan metode yaitu Metode Lokhart Martinelli untuk
menentukan berapa kehilangan tekanan dari Flow Line ke Separator (Saptadji, 2001). Metode
ini merupakan asumsi jika uap dan air tidak akan tercampur, maka metode ini akan termasuk
dalam Kkategori dari “Separated Flow” Model. Pada penelitian ini juga menggunakan dua
Software yaitu Software Solidwork dan Software Hysys (Raco et al., 2021).
Metode Lokhart Martinelli
Menentukan nilai dari hf, hfg, vf, vg, f, g dengan mengetahui pressure di steam table.
1. Menentukan nilai dari hf, hfg , vf, vg, f, g dengan mengetahui pressure di steam table.
2. Menghitung (Dryness) dengan persamaan sebagai berikut :
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3. Menghitung superficial liquid and steam velocity dengan persamaan sebagai berikut :
VSIE M(TX)VEA L ettt st st te e e e sne e s eeeens 2)
VSG= ML 7X)VEA . ittt ettt ettt ete e et e st e et ssaesseesssesseenseenseanees 3)

Dimana Luas Penampang dengan Persamaan sebagai berikut :
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Menghitung nilai reynold number fasa liquid dan fasa steam dengan persamaan :
RELZ VSI X DVF oot (5)
REG= VS X DV Ge.eeeereitiiieieeie sttt ettt s sn et sr e nn e en e e (6)
Menghitung Friction faktor liquid dan steam dengan persamaan sebagai berikut :
A=88/Re12+1(A+B)3/21/12uu oot (7)

A= 2,457In17/R€0.940,37 /D16......ccoeiererire et (8)
B=37530/REL6......cociiieiiirieriie ettt ettt )
Menghitung pressure loss liquid dan Steam dengan persamaan sebagai berikut :
APAZL=IVSI22 1 £ Dttt sttt s (10)
APAZG=gVSZ22 V D .iciieiiiieeieie ettt et st sttt sr e an (11)
AP/AZAP/AZIGO.5......oeeeeeci e (12)
Hitung X

X=Adp/AzIAP/UZGO,5......eeeieiee e (13)
Menentukan ¢

Table 4. Values of the constant O in Eq. (28)

Liguid-Only Flow Cias-only Flow '
Turbulent Turbulent 20
Larminar Turbulent 12
Turbulent Laminar 10
Laminar Laminar 5

Gambar 2. Gambar Values of The Constant C
Gambar 2.2 Nilai Data ¢ (saptadji, 2021)
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Hitung kehilangan tekanan karena elevasi :

APAZE= PE SIN O oo a7
Dimana:

SEH(1m0)F et s (18)
O=TTHT=XX VIVEO,S TS et (19)
Hitung kehilangan tekanan di bends, tees atau valve dengan menggunakan :
APTP=APITHCKFTIX2 1ot (20)
Dimana :

C=1+C2—-v{vg0,5vgvi0,5+vIvg0,5. .ccoooiiiiie e, (21)

Pada bends C, = 1+35 P/

Pada Tees C, =1.75

Pada Gate Valve C =15

Hitung kehilangan tekanan total :

dpdz=dpdzTP+dpdzg XZ+APTP.....cccoecieieieieee e (22)
Hitung tekanan dititik 2 (P2) = P - kehilangan tekanan total.
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Gambar 3. Running Simulation Software Hysys
Software Solidwork

Fo T
I~ 2 T R A e T : W

hr“"'m_."..”_‘:‘..a..."'n.i. :

-

Gambar 4. Running Simulation Software Solidwork in Pipe 12 Inch
»  Nilai dari Pressure Loss 12 inch : 0,05996 bar (Hendrasto, 2005).
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Gambar 5. Running Simulation Software Solidwork in Pipe 18 Inch
o Nilai dari Pressure Loss 18 inch : 0,903328 bar (Widiyatni & Perminyakan, n.d.).
« Nilai total keseluruhan dari Pressure Loss 12 inch + 18 Inch: 0,05996 bar.0,903328
bar = 0,963288 bar (Yunita, 2019).
Seluruh metodologi penelitian digambarkan kedalam sebuah alur diagram penelitian
yang dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Flow Diagram

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode Lokhart Martinelli
Tabel 1. Deviation Error Antara Lokhart Martinelli dan Aktual

NO. | Lokhart Martinelli | Aktual | Error

1. 0,1294905 bar 0,14 bar | 0,070340239%

Pada nilai dari Lokhart Martinelli yaitu sebesar 0,1294905 bar dengan dibandingkan nilai
dari data data aktual yaitu 0,14 bar. Maka didapatkan nilai error dari Lokhart Martinelli dengan
Aktual yaitu sebesar 0,070340239%. Nilai error tersebut dikarenakan adanya kurang sedikit
ketelitian sehingga mendapatkan error < 1% yang dikategorikan sangat baik.

Software Hysys
Tabel 2. Deviation Error Antara Software Hysys dan Aktual

NO. | Software Hysys | Aktual | Error

1. 0,6 bar 0,14 bar | 3,285714286%

Pada nilai dari Software Hysys yaitu sebesar 0,6 bar dengan dibandingkan nilai dari data
data aktual yaitu 0,14 bar. Maka didapatkan nilai error dari Software Hysys dengan Aktual yaitu
sebesar 3,285714286%. Nilai error tersebut dikarenakan tidak ada pertiap section pipa misal
jarak dari tees ke valve, jadi hanya diasumsikan saja (Eko Widi Prarnudiohadi & Sayogi

Sudarman, 2001).



Software Solidwork
Tabel 3. Deviation Error Antara Software Solidwork dan Aktual
NO. | Software Solidwork | Aktual | Error

1. 0,963288 bar 0,14 5,8%

Pada nilai dari Software Solidwork yaitu sebesar 0,963288 bar dengan dibandingkan nilai
dari data data aktual yaitu 0,14 bar (Sanjaya, 2021). Maka didapatkan nilai error dari Software
Solidwork dengan Aktual yaitu sebesar 5,8%. Nilai error tersebut dikarenakan tidak teerdapat
untuk elevasinya berapa dan juga tidak ada fitur tees dan juga valve (Sukarno & Leksono, 2000).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap hasil penelitian Kertas Kerja Wajib
(KKW) ini, maka dapat disimpulkan Pada penelitian ini kehilangan tekanan terjadi disebabkan
karena adanya roughness, elevasi, akselerasi, diameter pipa, tipe dan pola aliran dalam flow line,
gesekan (Friction), dan fitting. Semakin besar roughness pada pipa, maka semakin besar gesekan
di pipa flow line, maka pressure loss yang terjadi juga semakin membesar. Hasil kehilangan
tekanan dari Flow Line Two Phase ke Separator menggunakan korelasi metode Lokhart Martinelli
sebesar 0,129242553 bar merupakan hasil perhitungan dari total kehilangan tekanan pada flow
line ke Separator 12” dan 18”. Selisih antara Data Aktual pressure loss 0,14 bar dengan Data
Perhitungan sebesar 0,0105095 bar memiliki deviasi (error) sebesar 0,07%. Perbedaan pressure
loss menggunakan software Solidwork dengan Data Aktual sebesar 0,963288 memiliki deviasi
(error) sebesar 5,8%. dan Bila menggunakan Software Hysys memiliki perbedaan pressure loss
0.41 bar, maka selisihnya jika dibandingkan dengan data aktual sebesar 0,27 bar memiliki deviasi
(error) sebesar 1,9%.
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